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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dampak yang ditimbulkan destinasi wisata kampung pelangi dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Mulyosari masih tergolong 

kecil, dampak positif berupa penambahan pendapatan masyarakat, 

membuka lapangan pekerjaan, multiplier effect dan pemanfaatan 

fasilitas pariwisata pada masyarakat lokal. Akan tetapi dampak 

penambahan pendapatan masyarakat, membuka lapangan pekerjaan, 

multiplier effectyang ditimbulkan hanya dirasakan oleh warga sekitar 

destinasi wisata kampung pelangi, karena memang wisata ini masih 

sifatnya kecil. Jadi hanya meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar 

destinasi wisata. Untuk dampak negatif tidak ada karena sudah 

diminimalisir oleh pengelola wisata. 

2. Strategi pengembangan Obyek Destinasi Wisata Kampung Pelangi ini 

dilakukan secara konsisten, mulai dari seminggu sekali khusus hari 

jum‟at pengelola wisata dan warga setempat akan mempromosikan 

destinasi wisata kampung pelangi di media sosial, untuk sebulan sekali 

pengelola dan warga akan bermusyawarah dan melakukan evaluasi, 

untuk 2 bulan sekali akan mengganti spot foto atau wahana yang sudah 

tidak laku dan mengganti nya dengan yang baru, untuk 3 bulan sekali 
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akan diadakan pentas kesenian khas waga kampung pelangi dan untuk 

tahunan biasanya diadakan ketika hari jadi Republik Indonesia, Hari 

jadi kampung pelangi ataupun tahun baru. 

3. Kendala yang dialami saat pengembangan destinasi wisata kampung 

pelangi adalah masalah dana, kekompakan warga (SDM) , kurangnya 

kreatifitas atau ide untuk menciptakan spot-spot baru dan persaingan 

wisata serta solusi yang ditempuh adalah meminta bantuan untuk dana 

dengan cara mengajukan proposal ke pusat, melakukan musyawarah 

dengan warga dan melakukan penambahan tempat-tempat selfie 

terbaru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan diatas, dapat diajukan beberapa saran bagi : 

1. Destinasi wisata 

Sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan dalam 

kebijakan pengelolaan wisata. 

2. Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan daftar referensi 

dan bacaan serta sebagai sumbangsih pembendaharaan kepustakaan di 

IAIN Tulungagung. 

3. Peneliti Lanjutan 

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam  penelitian 

dengan tema tetapi dengan faktor yang berbeda. 




